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LAMPIRAN I 

 

Daftar Terjemah 

 
NO. Nama surah Halaman Terjemah 

1.    QS. Al-Hijr ayat 19  3 19. Dan kami telah menghamparkan bumi dan 

menjadikan padanya gunung-gunung dan kami 
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 

2. QS. Al-Qomar ayat 

49 

4 49. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran. 

1. 3

3

3 

QS. An-Nahl ayat 

78 

16 78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui satupun, dan Dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,agar 

kamu bersyukur.  
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LAMPIRAN II 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

 

Kode  : cwks 

Interiew : Ibu Siti Shufia Dina Zakia, S.Pd, M.M 

Interviewer : Peneliti (Afipah) 

 
1. Sejak kapan bu, ibu menjabat sebagai 

kepala sekolah di RA ini? 

1. Jadi saya sejak 2018 akhir. Sebelum nya di 

jabat ibu sabariah, yg sekarang jadi ibu 

yayasan dan juga ibu kandung saya 2002-

2018 kepsek ibu sabariah, yg kepala 
yayasan bapak H. Mugeni hasar. (cwks.1) 

2. Kalo boleh tau, apa latar belakang 

pendidikan ibu? 

2. Latar belakang pendidikan S2 Manajemen 

Sidoarjo, surabaya, s1 Fakultas Tarbiyah 

IAIN Antasari. (cwks.2) 

3. Boleh diceritakan bu secara singkat 

mengenai awal mula RA ini? 

3. Secara singkat, pada tahun 2002 RA ini 

dibangun oleh alm. Bapa Dra. H. Mugeni 
hasar M.Ag dosen UPB, matkul B. Arab, 

yang menjadi alasan beliau mendirikan RA 

ini karena sekolah di sekitar sini 

kebanyakan TK, jadi minim anak yg belajar 

agama, jadi alm bapak membangun RA, 

bangunan ini hak milik pribadi, dengan 

cerita awalnya membeli sebuah rumah, lalu 

rumah tersebut dibikin sekolah, lalu selain 

RA juga ada TPA, namun beda kelas dan 

gurunya. Kalo TPA di atas, kalo RA di 

bawah. (cwks.3) 

4. Mengenai sarana dan prasarana, apakah 

memadai? 

4. Alhamdulillah memadai, dalam artian bisa 

dikatakan tercukupi permainan outdoor dan 

indoor, berupa ayunan junggitan putaran 

dan lain-lain, sedangkan indoor bongkar 

pasang, dll. (cwks.4) 

5. Mengenai sarana dan prasarana ini, 
apakah ada donatur tetap dari pihak luar? 

5. Alhamdulillah sejak berdiri dari 2002 tidak 
ada donatur maupun sumbangan dari luar 

untuk mainan, jadi uang yang kami 

gunakan dari imtaq, dari siswa untuk siswa 

juga, jadi bisa dikatakan mengapa bisa 

dikatakan gaji untuk gurunya minim ya dari 

hasil kalkulasi ini yang kami putar kembali, 

juga tidak ketinggalan untuk bayar listrik, 

PDAM juga.  Jadi andai kata spp anak 

tersendat maka juga akan berdampak juga, 

tapi meskipun demikian Alhamdulillah ada 

saja rezekinya untuk anak-anak juga, 

meskipun ada anak yang tersendat juga 
tetap kami berikan pembelajaran yang sama 

seperti anak-anak yang lain nya, tidak ada 
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pembedaan sama sekali, yang penting 
anaknya belajar. (cwks.5) 

6. Mengenai kurikulum yang diterapkan di 

RA ini seperti apa bu? 

6. Untuk kurikulum kami sempat menerapkan 

KBK, KTSP juga pernah,  sekarang K13, 

disni juga tidak ada sentra, disini murni 

terbagi atas kelas kelas, untuk k13 ini sudah 

sekitar 2 tahun kami gunakan. (cwks.6) 

7. Mohon bu sebelumnya, ini kan sudah 

sekolah Raudhatul Athfal, kenapa bu ada 

kata islam juga dalam nama sekolah nya? 

7. Mengapa RA Islam terpadu, Jadi disana ada 

plus nya, pertama selain mengajarkan iqro 

kami juga mengajarkan surah-surah pendek, 

doa-doa, hadis pendek, pokoknya yang 

ringan dan familiar dengan anak. (cwks.7) 

 

Banjarmasin, 22 Desember 2020 

 

Interview           Interviewer 

 

                               
 

Ibu Siti Shufia Dina Zakia, S.Pd, M.M    Afipah 
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(WAWANCARA GURU KELAS) 

 

Kode  : cwgk1 

Interiew : Ibu Sari Mutiara, S.Pd 

Interviewer : Peneliti (Afipah) 

1. Untuk sekarang ibu memegang kelas apa 
bu? 

1. Jadi untuk tahun ini, saya menngajar di 
kelas A. (cwgk1.1) 

2. Mohon maaf bu, untuk pendidikan terakhir 

ibu apa bu? 

2. Saya lulusan S1 Bahasa Inggris di IAIN 

Antasari. (cwgk1.2) 

3. Mengenai fasilitas, bagaimana tanggapan 

ibu untuk pembelajaran? 

3. Secara umum alhamdulillah fasilitas yang 

ada disini mendukung, sebisa mungkin 
kita gunaan semaksimalnya. Karena kan 

untuk hal itu, tidak harus selalu baru atau 

selalu mahal dan sebagainya, sebenarnya 

kitanya aja lagi semaksimalnya 

memanfaatkan. (cwgk1.3) 

4. Kalo mengenai perkembangan anak bu, 

bagaimana untuk perkembangan 

kognitifnya? 

4. Secara umum, sebelumnya untuk 

pencapaian dalam hal kognitif kita harus 

tau dulu tentang karakter anak, kan setiap 

anak unik berbeda juga karakteristik nya, 
terkadang ada yang cepat menangkap ada 

yang memang relatif lambat, jadi setiap 

anak bisa dikatakan beda tingkat 

kemampuan nya, namun secara umum 

untuk pencapaian itu alhamdulillah 80 

persen berkembang sesuai harapan. 

(cwgk1.4) 

5. Untuk hambatannya, seperti apa menurut 

ibu? 

5. Untuk hambatan, sejauh ini tidak ada 

hambatan yang bagaimana, masih 
hambatan secara umum. Mengingat kan 

kita sebagai guru memberikan 

pembelajaran memberikan contoh di 

sekolah nah disini peran orang tua itu 

sangat penting. Jelas terlihat sekali mana 

anak yang dirumah dengan pengulangan 

yang tidak, dan anak yang sering di ulang 

itu dia lebih mantap dancenderung lebih 

bersemangat dengan pembelajaran yang 

baru. (cwgk1.5) 

6. Mengenai pembelajaran yang secara daring 

atau BDR ini, bagamana tanggapan ibu? 

6. Ini kan cara pembelajaran yang baru, 

perlu adaptasi dan sebagainya, jadi juga 

berbeda yaa, terasa sekali perbedaannya. 

Tidak seperti tatap muka, kalo daring ini 

sedikit banyaknya dibantu orang tuanya 

tugasnya. Karena ada juga ketika sharing 
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dengan orang tua yang mengatakan 
anaknya tidak mau belajar, dengan hal ini 

kan orang tua pasti akan membujuk nya, 

ada yang orang tuanya memulai 

mengerjakan tugasnya lalu nanti menarik 

perhatian anaknya, kan ini juga berbeda 

ketika tatap muka, ketika dikelas melihat 

temannya mengerjakan maka dia juga 

akan tergugah menyelesaikan punya dia. 

(cwgk1.6) 

7. Kalo hambatan pembelajaran selama daring 

ini bagaimana bu? 

7. hambatan nya terkadang jaringan, juga 

bisa dari anaknya, misalnya nih kan 

giliran anaknya video call nah saat itu 

anaknya sedang asik, jadi terkadang, “ini 

buu anaknya sedang main, atau 

anaknya,tidak mau buu”, namanya kita 

tidak serumah kan jadi cara membujuk 

merayu anak agar belajar ini relatif susah 

juga yaa,  terkadang juga dari pihak 

gurunya yang memaklumi nya, misalnya 

kan saat pagi ibunya si anak yang bekerja. 
jadi yaa tidak bisa, cari waktu lain lagi. 

Jadi lebih ke menyesuaikan saja. 

(cwgk1.7) 

8. Kalo untuk strategi pembelajatan bagaimana 

bu, saat tatap muka dan belajar dari rumah 

ini? 

8. Untuk strategi saat tatap muka, sebisanya 

memakai fasilitas yang ada, misalnya 

media buku, balok-balok, memakai kartu, 

bercerita dan sebagainya. Sedangkan 

untuk daring  ini dengan video 

pembelajaran, nanti diselingi videocall, 
voicenote juga. Jadi kita pakai aplikasi 

WA. (cwgk1.8) 

9. Proses awal memilih strategi untuk 

pembelajaran daring bagaimana bu, dan 

berdasar dengan alasan apa? 

9. terkadang ada orang tua yang bisa 

dikatakan maaf "gaptek" jadi kita 

menyesuaikan saja dengan yang mana 

semua orang tua bisa, jadi minim 

kendalanya, memang ada juga orang tua 

yang minta pakai aplikasi zoom, namun 

kembali lagi dengan alasan yang pertama 
tadi, belum lagi masalah hp nya, ada juga 

orang tua yang mengatakan ini buu, hp 

nya lagi dipakai sama kakaknya pada jam 

sekian begitu, jadi kita saling memaklumi 

saja, maka dari itu untuk pengumpulan 

tugas di grup maupun secara personal ke 

gurunya tidak dibatasi jam, hanya harinya 

saja, jadi sepanjang hari itu boleh saja 

mengirim jam berapa bisanya mengirim. 

Juga sebisa mungkin agar tidak 

membebani orang tua juga. (cwgk1.9) 

10. Kalo untuk hasilnya bu dengan 

pembelajaran dari rumah ini bagaimana? 

10. Kalo untuk hasil memang berbeda ya, 

apalagi nih kan TK B, ini sudah mau ke 
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SD. Alhamdulillah saat nol kecil itu sudah 
ada bekal paling tidak di angka dan huruf 

jadi saat nol besar ini lebih ke detailnya 

aja lagi, dan juga kemarin saat nol kecil 

ini kebanyakan murid nya ini perempuan 

jadi relatif tidak se aktif anak laki-laki. 

(cwgk1.10) 

11. Untuk penugasan bagaimana bu? 11. Untuk tugas, ada yang pakai buku LKS, 

tapi kita ada juga yang menempel korek 

api, menyusun daun, dibuat bentuk-
bentuk, supaya anak itu tidak bosan.kalo 

di sekolahkan lebih enak juga 

pembelajaran kan lebih asyik karena dia 

bersama dengan teman kelasnya. Jadi 

untuk dirumah sebisanya kita bikinkan 

juga kegiatan yang bervariasi tapi dengan 

hal sederhana dan mudah ditemui. 

(cwgk1.11) 

12. Untuk penilaian bagaimana bu? 12. Kita menggunakan bintang untuk 
penilaiannya, jadi kan dilihat disaat 

pengumpulan itu.kalo untuk di grup atau 

personal chat bisa kita respon membalas 

pesannya, misalnya dengan 

mengguanakan voicenote berupa apresiasi 

pujian kepada anak karena sudah 

meyelesaikan tugasnya, ucapan 

terimakasih kepada anak karena 

menyelesaikan tugasnya juga. (cwgk1.12) 

 

Banjarmasin, 22 Desember 2020 

 

Interview              Interviewer 

                            
 

Ibu Sari Mutiara, S.Pd       Afipah 
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(WAWANCARA GURU KELAS) 

 

Kode  : cwgk2 

Interiew : Ibu Siti Hadijah, S.Ag 

Interviewer : Peneliti (Afipah) 

1. Sejak kapan ibu mulai mengajar di RA ini? 1. Mengajar sejak tahun 2004. (cwgk2.1) 

2. Kalo boleh tau bu, mengenai pendidikan 

terakhir, pendidikan terakhir ibu apa? 

2. S1 Tarbiyah Jurusan PAI lulusan tahun 

1995. (cwgk2.2)  

3. Untuk kelas atau kelompok yang ibu ajar, 

ibu mengajar dikelas apa bu? 

3. Guru kelompok A, jadi disni untuk 

penetapan menjadi guru kelas itu di rolling 

setiap tahunnya, kalo tahun ini ibu di kelas 
A nanti tahun depan di kelas B (cwgk2.3) 

4. Mengenai fasilitas nih bu, bagaimana 

menurut ibu mengenai fasilitas yang ada di 

RA ini, menurut ibu cukup memadai dan 

mendukung kah untuk aspek perkembangan 

anak 

4. Mengenai fasilitas alhamdulillah memadai, 

disini saya rasa hanya untuk halaman disini 

bisa dikatakan sempit, mengingat juga anak 

usia dini, seorang anak yang aktif, jadi agar 

si anak bisa lebih bebas lebih leluasa. 

Karena kami mempunyai peserta didik 

yang Alhamdulillah banyak.(cwgk2.4) 

5. Baik buu.. mengenai hal tersebut menurut 

ibu bagaimana perkembangan kognitif anak 

secara umum? 

5. Perkembangan kognitif anak secara umum 

Alhamdulillah secara umum berkembang, 

anak-anak juga cepat dalam menangkap, 

menyerap pembelajaran, cepat paham, bisa 

dikatakan dalam 10 orang anak 2 atau 3 

saja yang terlambat, jadi bisa dikatakan 

dominan berhasil, cepat mengenal huruf 

angka. (cwgk2.5) 

6. Alhamdulillah, mengenai tingkat 

perkembangan yang seperti tersebut, apakah 

ada kendala yang ibu temui? 

6. Sejauh ini yang ditemui masalah secara 

umum seperti menyebut terbalik namun 

sangat sedikit juga anak yang seperti itu, 

selanjutnya mengenai kendala selain dari 

anak peran orang tua juga penting, jika 

orang tua juga mengulang kan kembali 

pembelajaran di sekolah, maka anak akan 

ingat dan tidak terbalik menyebut nya, anak 

juga cepat menyerap. Jadi pengaruh orang 

tua sangat penting. (cwgk2.6) 

7. Nah dengan adanya kendala seperti yang 

ibu sebutkan, bagaimana solusi dari ibu? 

7. Untuk begitu, kita ulang-ulangi lagi dengan 

fokus ke anak tersebut. Misalnya kan 

sebelum pandemi ini, jika ada anak yang 

terlambat pencapaian perkembangannya, 

maka di ulangikan misalnya di depan 

dituliskan dipapan tulis, lalu di tangan juga 

memegang medianya, yaa sebisanya agar 
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anak bisa menangkap dan memahaminya. 
(cwgk2.7) 

8. Untuk hal yang menghambat ataupun 

mendukung untuk perkembangan kognitif 

anak kira-kira seperti apa bu? 

8. Sebenarnya ini hal yang bisa dikatakan 

umum juga yaa, sering sekali ditemui untuk 

faktor yang mendukung nya bisa dari segi 

orang tua, kerjasama antar orang tua, 

kelengkapan orang tua, media, juga metode 

belajar bisa mempengaruhi, misalnya alat 

peraga, dengan alat peraga anak biasanya 

lebih cepat menangkap, begitu juga dengan 
media misalnya balok-balok, tempelan di 

dinding-dinding, atau bisa juga menulis di 

kertas semacam kartu lalu di tulis angka 1 

dan seterusnya. Begitu juga untuk yang 

menghambat bisa ditimbulkan dari orang 

tua, misalnya orang tua yang bekerja, kan 

otomatis waktunya relatif terbagi, tapi bisa 

saja jika anak tersebut memang sudah 

mempunyai pemahaman dan ingatan yang 

baik. (cwgk2.8) 

9. Baik buu, sebelumnya bu, pada saat 

pembelajaran tatap muka strategi belajar 

yang seperti apa yang sering ibu terapkan? 

9. Untuk strategi pembelajaran, kami 

semaksimalnya memanfaatkan fasilitas 

yang ada jadi sering menggunakan papan 

tulis, di papan tulis kita tuliskan, bisa juga 

bersama-sama duduk dibawah (tidak 

menggunakan kursi), atau membuat 

dilingkaran, bisa juga bernyanyi, bercerita. 

(cwgk2.9) 

10. Misalnya dengan buku bercerita itu apakah 

ibu ada menggunakan media tambahan 

misalnya buku, boneka tangan dan 

sebagainya? 

10. Iya betul, sering juga digunakan, jadi untuk 

saya pribadi lebih sering pakai buku 

bergambar, kan minat atau perhatian anak 

jadi bertambah, juga dengan harapan kita 

dengan hal demikian semakin mudah untuk 

anak menangkap dan memahaminya, jadi 

itu juga sangat penting dan berpengaruh. 

(cwgk2.10)  

11. Mengenai keadaan yang sekarang ini bu, 

bagaimana tangapan ibu mengenai cara 

belajar yang sekarang ini menjadi daring? 

11. Iya memang hal yang sangat tidak pernah 

terbayangkan sebelumnyakarena memang 

terbiasa dengan tatap muka, yang setiap 

harinya kita bisa melihat perkembangan 

anak, tapi dengan kondisi sekarang jadinya 

kita daring, pertamanya juga kaget dengan 

keadaan seperti ini, biasanya kalo tatap 

muka itu pengulangan dengan anak yang 

belum tuntas itu dilakukan secara langsung 

dan dengan waktu yang juga banyak, 

sehingga lebih leluasa. (cwgk2.11) 

12. Jadi selama pembelajaran daring atau BDR  

ini bagaimana strategi belajar yang ibu 

terapkan? 

12. Saya menggunakan video, kirim video ke 

grup, juga bisa dengan cara videocall. 

(cwgk2.12) 
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13. Wahh kalo dengan video call ini bagaimana 
pembagian nya bu? 

13. Jadi kalo untuk video ke perorang anak, 
jadi kan dalam satu kelas ini ada 2 orang 

guru, jadi dibagi muridnya, Jadi masing-

masing guru ada murid-muridnya, jadi 

bergantian, saat video call ini banyak 

biasanya kan komunikasi dengan anak, jadi 

Alhamdulillah memasukkan pembelajaran 

memberikan penjelasan juga sambil 

mengulangi nya. (cwgk2.13) 

14. Untuk ke kognitif nya kegiatan nya seperti 
apa bu, apakah menggunakan buku atau 

seperti apa kira-kira bu? 

14. Kami lebih ke memberikan semacam 
latihan, misalnya di buku tulisnya itu kita 

tuliskan dulu sebaris, lalu anak melanjutkan 

menulisnya, nah dengan tugas ini juga 

penting keterlibatan orang tua dalam 

membimbing juga mengarahkan. Jadi nanti 

dikumpul tugas itu seminggu sekali oleh 

orangtuanya. (cwgk2.14) 

15. Baik bu, tadikan tentang angka ataupun 

huruf, misalnya dengan mengenal warna 
bagaimana kegiatannya bu selama BDR? 

15. Ooo ada, ada juga pemberian tugas yang 

seperti mewarna, mengenal bentuk, 
mengenal gambar, dan sebagainya, jadi 

nanti hasil tugas itu difoto dan dikirim ke 

grup, kalo tidak ke grup bisa juga personal 

chat dengan gurunya. Kegiatan menghitung 

juga bisa memanfaatkan barang yang ada 

dirumahnya, misalnya menghitung dengan 

peralatan makannya, menghitung sendok 

dan sebagainya. (cwgk2.15) 

16. Dengan pembelajaran seperti BDR ini, 

bagaimana bu dengan hambatan dan 

kendala yang ibu rasakan? 

16. Suasana baru, maksudnya tidak seperti 

tatap muka pemahaman anak yang 

langsung mengena itu, terbatas juga, 

adaptasi dengan aplikasi. (cwgk2.16) 

17. Mengenai strategi yang ibu gunakan tadi, 

kira-kira bagaimana proses awal ibu 

menggunakan cara dengan mengirimkan 

video pembelajaran, lalu juga ada video call 

bu? 

17. Iya, jadi kita menggunakan aplikasi 

WhatsApp, karena dengan cara itu selain 

guru orang tua juga paling mudah 

menggunakannya, karena juga ada 

beberapa orang tua yang tidak terbiasa 
dengan media sosial, maka dari itu memilih 

whatsapp, lebih cepat juga pemberitahuan 

info. (cwgk2.17) 

18. Mengenai penilaian bu, bagaimana ibu 

menilai atau melihat perkembangan anak 

selama BDR  ini bu? 

18. Nah kalo ini bisa kita lihat misalnya saat 

videocall, bagaimana anak menjawab kita, 

juga dari kiriman tugas-tugas anak, dan 

juga saat tugas yang latihan itu 

dikumpulkan. (cwgk2.18) 

19. Kalo misalnya secara umum bu, mengenai 

hasil antara pembelajaran secara   BDR  dan 

tatap muka ini bagaimana menurut ibu? 

19. Menurut saya berbeda, selama   BDR  kita 

tidak bisa melihat bagaimana proses belajar 

atau pemahaman anak, apakah menangkap 

dengan cepat, dengan bantuan mamanya, 

kakanya atau bagaimana, kadang-kadang 

tugas mewarna itu hasil selesai nya sangat 
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rapi, untuk anak seusianya kan sebenarnya 
juga ada tahapan dan tingkap 

pencapaiannya, jadi juga sangat 

merindukan proses-proses pembelajaran 

dengan anak, jadi jika dibandingkan jauh 

juga efektif tatap muka, karena memang 

untuk anak usia dini saya merasa harus 

dengan perlakuan khusus, memberikan 

contoh, pengajaran, dan sebagainya. 

(cwgk2.19) 

 

Banjarmasin, 2 Februari 2021 

Interview       Interviewer 

 
                     

 

Ibu Siti Hadijah, S.Ag      Afipah 
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(WAWANCARA GURU KELAS) 

Kode  : cwgk3 

Interiew : Ibu Rotifah, S.Sos.I, S.Pd.I 

Interviewer : Peneliti (Afipah) 

1. Sejak kapan bu mengajar di RA ini? 1. Saya juga dari 2004, sama dengan ibu 

Hadijah. (cwgk3.1) 

2. Kalo boleh tau pendidikan terakhir ibu apa 

bu? 

2. Saya dulu di UIN Antasari juga yang dulu 

namanya masin IAIN, saat itu mengambil 
S1 Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Dakwah. Lalu ke STAI Jami mengambil 

penyetaraan keguruan, lulus tahun 2013, 

(cwgk3.2) 

3. Jadi untuk sekarang,ibu memegang kelas 

apa? 

3. Jadi untuk tahun ini saya kelas A (cwgk3.3) 

4. Mengenai fasilitas, bagaimana menurut ibu 

fasilitas di sekolah ini? 

4. Alhamdulillah untuk fasilitas kita 

mempunyai beragam, mainan 

alhamdulillah beragam juga dan sangat 

mendukung, meja kursi papan tulis 

alhamdulillah layak pakai, jadi menurut 

saya untuk fasilitas alhamdulillah 

mendukung. (cwgk3.4) 

5. Untuk media sendiri bagaimana bu?  5. Untuk media kita juga punya banyak, tapi 
terkadang media ini kami dari guru juga 

bisa membuat media sendiri untuk anak-

anak, yang simple-simple aja yang 

terpenting penyampaian nanti pada anak 

sampai. (cwgk3.5) 

6. Mengenai hambatan bu, hambatan seperti 

apa yang kerap terjadi? 

6. Untuk hambatan, secara umum saja seperti 

pada anak biasanya, tidak jarang anak ini 

masih tertukar, bisa saja ketika 

menyebutkan saja kan dia lancar, tapi pas 

melihat dengan angkan atau pun hurufnya 

misalnya timbul lah ragu untuk menyebut 

itu huruf apa, lalu tertukar. (cwgk3.6) 

7. Nah mengenai hal ini, bagaimana solusi dari 

ibu? 

7. Untuk hal seperti ini saya sering 

mengulang-ulangkan lagi, kalo perlu bisa 
dibantu dengn alat peraga lagi, mengenai 

hal ini peran orang tua juga penting, di 

ulangikan juga dirumah. Jadi kerja sama 

dari orang tua itu juga penting, dalam artian 

anak tidak serta merta belajar di sekolah 

saja, tapi dirumah juga kenapa tidak. 

(cwgk3.7) 

8. Media apa yang sering ibu gunakan? 8. Beragam juga ya, media kartu, puzzle juga, 

buku bergambar, yang mana saja kiranya 

mendukung kefokusan anak minat anak, 

jadi anak saat belajar juga merasa santai, 

misalnya bermain balok angka dan 
sebagainya, jadi kan bisa sambil digali 

disana. (cwgk3.8) 
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9. Mengenai strategi, strategi apa yang 
biasanya ibu gunakan? 

9. Strategi berkelompok, membentuk 
lingkaran, lebih ke mengarahkan supaya 

anak itu fokus, jadi anak itu setidaknya 

menyerap. Lalu pakai bercerita. Nah 

dicerita itu ada Tanya jawabkan, tidak 

jarang anak-anak itu bersemangat, bahkan 

dia menceritakan ulang, dan memancing ke 

cerita-cerita lain. (cwgk3.9) 

10. Kalo selama   BDR bagaimana strategi 

pembelajaran ibu?  

10. Menggunakan video pembelajaran, lalu ada 

juga video call kegiatannya juga kan pasti 

didampingi orang tua ini. Jadi sebisanya 

kegiatan dikemas sesederhana mungkin, 

tapi tetap sampai ke aak dan aspek 

perkembanannya juga berkembang. 
(cwgk3.10) 

11. Untuk kegiatannya seperti apa bu yang 

BDR? 

11. Menempel lalu di video, Misalnya dirumah 

membersihkan rumah, menyapu, melipat 

baju, jadi itu di video, lalu menyusun daun-

daun lagi, kolase. Jadi, disana dimasukan 

juga pembelajaran, misalnya menghitung 

sendok, garpu, lalu mengenal warna dari 

peralatan dan sebagainya. (cwgk3.11) 

12. Lalu bu dengan kegiatan tersebut, 

bagaimana ibu memberikan penilaian? 

12. Jadi masih menggunakan sistem penilaian 

bintang itu untuk setiap pengumpulan 

tugasnya. Bedanya hanya saja kita tidak 

dapat melihat proses senatural mungkin 

dari setiap kegiatan itu. (cwgk3.12) 

 

Banjarmasin, 9 Februari 2021 

Interview       Interviewer 

                         

 

Ibu Rotifah, S.Sos.I, S.Pd.I      Afipah 
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(WAWANCARA GURU KELAS) 

 

Kode  : cwgk4 

Interiew : Ibu Nor Izatil Hasanah, S.Hi 

Interviewer : Peneliti (Afipah) 

1. Sejak kapan bu, ibu mengajar di RA ini?  1. Jadi saya disini, dari 2002. Jadi kurang lebih 
19 tahun. (cwgk4.1) 

2. Kalo untuk sekarang, ibu mengajar dikelas 

mama bu? 

2. Untuk tahun ini saya B, nanti insya allah 

tahun depan memegang kelas A (cwgk4.2) 

3. Kalo boleh tau, apa pendidikan terakhir ibu?  3. S1 syariah, akhwalul syakhsiyah, saya di 

IAIN (sekarang UIN) Antasari juga. 

(cwgk4.3) 

4. Mengenai fasilitas di sekolah ini bu, apakah 

fasilitas mendukung? 

4. Alhamdulillah memadai dalam artian sebisa 

kita memaksimalkan pemanfaatan media 

yang ada. (cwgk4.4). 

5. Kalo mengenai perkembangan kognitif 

anak, bagaimana bu perkembangannya 

secara umum? 

5. Alhamdulillah dominan anak berkembang 

sesuai harapan. Pembagian kegiatan sesuai 

dengan rpph rppm misalnya satu minggu 

harus habis satu tema, namun jika ternyata 

ada anak yang kurang menyerap, atau 

kurang paham maka kami tambah, namun 
itu hanya berlaku jika dominan anak belum 

sepenuhnya menguasai yang bisa dikatakan 

belum berhasil. Namun andaikata satu atau 

dua orang, maka itu akan dilakukan 

pendekatan. Namun sangat jarang itu 

ditemui. Jadi itu kami katakan tuntas dan 

tidak tuntas, nah untuk yang tidak tuntas ini 

yang akan kami beri lagi, memberi itu pun 

diwaktu luang, misalnya ketika si anak 

bermain, kita selipkan disana selama 

bermain, nah begitu untuk anak yang 
ketinggalan. (cwgk4.5) 

6. Mengenai hambatan nih bu, pernah 

mengalami kendala yang seperti apa bu 

sejauh ini? 

6. Kembali lagi dengan awal si anak itu tadi 

yang tuntas atau tidak tuntas, namun juga 

tidak hanya sampai disitu pengulangan 

dirumah itu penting, jadi sambil juga 

menanyakan kepada anak, "belajar apa 

kemarin nak ketika dirumah, belajar lagi lah 

nak dirumah, atau kamu mengaji lah nak 

dirumah". Nah dengan itu kita juga bisa 

tahu, mana yang mengulang pembelajaran 

di sekolah, jika ternyata anaknya tidak 

tuntas, maka kami panggil orang tuanya, 

namun untuk hal ini bukan berarti 
memberikan peringatan, namun lebih ke 

sharing saja. (cwgk4.6) 

7. Mengenai hambatan seperti yang ibu 

sebutkan, kira-kira faktor apa saja bu yang 

7. Untuk faktornya ini boleh dikatakan orang 

tua menjadi salah satu faktor yang 
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mungkin mempengaruhi? menentukan juga, misalnya orang tuanya 
perhatian dan alhamdulillah nya punya 

waktu lebih untuk mengulang pembelajaran  

anak maka itu juga pasti akan kelihatan saat 

di sekolah, tapi bisa juga tergantung si anak, 

misalnya anak itu memang tidak belajar di 

rumah, tapi dia bisa, IQ tinggi, tapi lebih 

bagus lagi misalnya anaknya memang sudah 

bagus dan diulang lagi dirumah. (cwgk4.7) 

8. Untuk strategi atau media saat pembelajaran 

dengan tatap muka, seperti apa bu? 

8. Jadi kan setiap pembelajaran pasti pakai 

media, jadi menurut saya yang paling anak 

mudah menyerap dan tercapai nya itu pakai 

papan tulis, jadi dituliskan dulu dipapan 

tulis, dijelaskan, dan jalin komunikasi 
dengan anak, tanya jawab, menebak. 

Kemudian juga ada media menggambar dan 

media cerita, kalo menggambar ini anak 

cenderung bersemangat sekali, mereka 

mewarna apa yang mereka mau kemudian 

nanti ada yang menceritakannya , jadi 

disana bisa juga kita selipkan stimulus 

untuk anak, misalnya saat distrategi 

bercerita, misalnya si A ini kurang dalam 

hal kognitifnya, jadi sebisanya saya 

memancing sambil bercerita, mengalir saja 
tidak kaku, misalnya A bermain, lalu kita 

selipkan, Dirumah A ada siapa saja, lalu dia 

menyebutkan nah ditanya lagi kalo angka 

tersebut itu bagaimana ya. Atau kita 

sediakan kartu angka-angka, minta pilih 

yang mana angka tadi, dan seterusnya, 

begitu juga untuk hal warna, bentuk dan 

sebagainya, lalu bisa menggunakan media 

lain. Setiap hari pasti saya ulangi angka, 

huruf, dan juga huruf hijaiyah, setiap pagi, 

habis berdoa, absen lalu mengulang 3 hal 

itu. Lalu ada tanya jawab setelah mengulang 
itu. Misalnya strategi itu bisa bercerita 

secara langsung atau menggunakan buku 

cerita. Atau menggunakan hp, jadi kan hp 

ini kan kecil jadi dibagi 2, misalnya kan 

untuk nonton video ini anak perempuan 

dulu, jadi anak yang laki-laki itu mewarna 

dengan ibu yang satunya, jadi sesudah itu 

berganti lagi sebaliknya. (cwgk4.8) 

9. Untuk sekarang bagaimana tanggapan ibu 

selama BDR? 

9. Secara pribadi perlu waktu juga untuk 

adaptasi, namun secara umum ada sisi 

bagusnya, misalnya lebih mendekatkan anak 

dengan mamanya, misalnya anaknya kurang 
perhatian, jadi selama dirumah 

pembelajaran daring otomatis yang lebih 

banyak membimbing, jadi saat itu juga 

orangtuanya,  mengucap syukur karena 

diberi kesempatan untuk mendampingi 

seperti ini. Dari segi hasil juga berbeda. 
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(cwgk4.9) 

10. Menurut ibu untuk hal yang kurang tercapai 
ini karena hal apa? Apakah bisa dikatakan 

karena sudah tidak tatap muka atau 

bagaimana bu?  

10. Sebenarnya ini tidak tentu juga karena tatap 
muka atau tidak, keterkaitan orang tua juga 

sangat penting, namun untuk anak se usia 

TK saat anak bersosialisasi, saat anak 

berkumpul bersama temannya sebenarnya 

itu yang memacu dia untuk belajar, lalu 

anak tersebut juga bersemangat. (cwgk4.10) 

11. Selama   BDR  bagaimana strategi ibu? 11. Saya pribadi tetap pakai papan tulis, jadi di 

videokan, di sana juga sambil disapa, 

disebutkan nama anak-anaknya, sehingga 

saat dia menonton video itu se akan terjalin 

komunikasi nya, juga bisa diselingi dengan 

videocall, jadi lebih ke mengulas kembali 

setelah mengirimkan video tadi, misalnya 
tema buah, nah sebelumnya saya buat dulu 

video pembelajaran tentang buah, lalu saat 

di videocall buah apa saja tadi ... Warnanya 

apa... Ada biji nya tidak,  kalo matang 

berwarna apa, kalo mentah berwarna apa 

dan seterusnya. (cwgk4.11) 

12. Mengenai kendala selama   BDR  ini 

bagaimana bu? 

12. Untuk kendala ini hal yang sudah tidak ada 

selama BDR yaitu, sosialisasi dengan 

sesama teman di sekolah jadi tidak ada, 

karena itu juga memacu semangat anak dan 

berdampak juga pada anak. (cwgk4.12)  

13. Alasan awal memilih strategi pembelajaran 

selama BDR  ini bagaimana bu? 

13. Alasannya karena lebih mudah 

menggunakan WA ini, lebih menarik juga 
saat menonton videonya. (cwgk4.13) 

14. Misalnya perbedaan tatap muka dan BDR  

ini bagaimana menurut ibu? 

14. Menurut saya 50-50, ada anak yang saat di 

sekolah anak yang sedang saja, lalu saat 

belajar dirumah anak ini berkembang cepat, 

ada juga anak yang saat di sekolah bagus, 

saat pembelajaran dirumah ini menjadi 

menurun, maka dari itu saat seperti ini 

menang sangat diharapkan perhatian lebih 

orang tua. Juga saat pengumpulan tugas 

pasti ada juga sharing dengan orang tua, 

bagaimana bu si A dirumah, lalu disana 

mulai sharing antar guru dan orang tua. 

(cwgk4.14) 

15. Untuk penilaian seperti apa bu? 15. masih sama menggunakan bintang. 

(cwgk4.15) 

Banjarmasin, 9 Februari 2021 

Interview      Interviewer 

                  

 

Ibu Noor Izatil Hasanah, S.Hi     Afipah 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode  : cl1 

Hari, Tanggal : Rabu, 2 Desember 2020 

Tempat : RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin 

Observer : Afipah 

 

Pada hari Rabu, 2 Desember 2020, Pukul 09.05 peneliti berkunjung ke 

sekolah RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin (Cl1, P1, K1). Peneliti 

disambut salah seorang guru kemudian diarahkan ke ruangan kepala sekolah (Cl1, 

P1, K2). Disana peneliti disambut dengan sangat baik dan sangat ramah oleh 

guru-guru dan kepala sekolah, peneliti meminta izin untuk mengutarakan maksud 

kunjungan, dan alhamdulillah peneliti dizinkan untuk  melakukan penelitian 

skripsi di sekolah tersebut (Cl1, P1, K3). Pada hari tersebut tidak ada kegiatan 

pembelajaran, hanya ada guru-guru di sekolah, dan juga kepala sekolah 

menyampaikan bahwa sekolah tidak melaksanakan KBM secara tatap muka, yang 

juga berkesesuaian dengan surat edaran dari pemerintah (Cl1, P1, K4). 

Selanjutnya peneliti dipersilahkan kembali keseolah pada tanggal 22 Desember 

2020, yang mana pada hari tersebut hari pembagian raport hasil belajar anak (Cl1, 

P1, K4). 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode  : cl2 

Hari, Tanggal : Selasa, 22 Desember 2020 

Tempat : RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin 

Observer : Afipah 

 

Peneliti kembali berkunjung ke sekolah pada hari selasa, 22 Desember 

2020 (Cl2, P1, K1). Pada hari tersebut juga bertepatan dengan pembagian raport 

hasil belajar anak. Peneliti tiba di sekolah pada pukul 9.30, (Cl2, P1, K2). Terlihat 

orang tua yang datang kesekolah, hanya orang tua saja yang kesekolah anaknya 

tidak (Cl2, P1, K3). Tampak baik orang tua  dan guru menerapkan protokol 

kesehatan. Mereka menggunakan masker dengan baik dan benar yaitu menutup 

hidung dan mulut, pengambilan raport oleh orang tua juga sudah terbagi menjadi 

beberapa sesi agar tidak terjadi kerumunan (Cl2, P1, K4). 

 Pada hari tersebut peneliti kembali bertemu dengan kepala sekolah, disana 

peneliti diarahkan kembali keruang beliau (Cl2, P2, K1). Kemudian peneliti juga 

menyerahkan seperangkat alat riset dan meminta izin untuk melakukan 

wawancara dengan beliau (Cl2, P2, K2) Kami bercakap-cakap mengenai sejarah 

berdirinya sekolah, mengenai fasilitas, sarana prasarana, donatur, dan juga 

menegai kurikulum yang pernah diterapkan (Cl2, P2, K3). 

 Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti 

berkesempatan kembali melakukan wawancara kepada salah seorang guru yaitu 

ibu SM beliau wali kelas kelompok A (Cl2, P3, K1). kepada beliau peneliti 

banyak mendapatkan informasi mengenai perkembangan anak, terkhusus 

perkembangan kognitif, tidak hanya itu beliau juga menyampaikan tentang 

perbedaan pembelaaran offline dan daring, juga mengenai strategi 

pembelajaranyang beliau terapkan (Cl2, P3, K2). 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode  : cl3 

Hari, Tanggal : Selasa, 2 Februari 2021 

Tempat : RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin 

Observer : Afipah 

 

Pada Selasa, 2 Februari 2021 pukul 10.00 peneliti kembali kesekolah untuk 

melakukan penelitian (Cl3, P1, K1). Pada hari tersebut peneliti berkesempatan 

melakukan wawancara dengan ibu Siti Hadijah (Cl3, P1, K2). Bersama ibu SH 

saya mendapatkan informasi perkembangan kogntif anak, juga mengenai 

hambatan yang ditemui beliau (Cl3, P1, K3). Beliau juga menceritaan mengenai 

fasilitas yang mendukung untuk perkembangan anak bersamaan dengan itu beliau 

menuturkan mengenai strategi pembelajaran selama belajar dari rumah (Cl3, P1, 

K4). Karena sebagaimana yang diketahui bahwa pembelajaran tatap muka dan 

secara daring ini sangat-sangat berbeda, semua dilaksanakan dari jarak jauh, 

dengan memanfaatkan teknologi (Cl3, P1, K5). 

 Pada hari tersebut nampak orang tua yang datang ke sekolah untuk 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan, dan mengambil tugas untuk minggu 

ini (Cl3, P2, K1). Adapun baik guru dan orang tua tetap memperhatikan protokol 

kesehatan, juga dengan pembagian sesi waktu yang berbeda antar orang tua, agar 

tidak terjadi kerumunan (Cl3, P2, K2). Pada hari tersebut sebelumnya guru sudah 

menyiapkan apa-apa saja yang akan diserahkan pada orang tua untuk latihan 

minggu ini, sehingga tidak memakan waktu lama (Cl3, P2, K3). Misalnya untuk 

minggu ini ada latihan mewarnai, maka dari guru sudah menyiapkan sketsa 

gambarnya dan sudah tersusun sesuai dengan nama anaknya, jadi ketika orang tua 

murid datang menyerahkan tugas minggu lalu, berganti dengan penyerahan tgas 

minggu ini (Cl3, P2, K4). Selain secara langsung juga ada tugas yang dikirimkan 

lewat video ataupun foto, baik itu secara personal kepada guru ataupun di grup 

kelasnya (Cl3, P2, K5). 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode  : cl4 

Hari, Tanggal : Selasa, 9 Februari 2021 

Tempat : RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin 

Observer : Afipah 

  

Seminggu kemudian, tepatnya pada Selasa 9 Februari 2021 peneliti 

kembali berkunjung kesekolah untuk melanjutkan penelitian (Cl4, P1, K1). 

Peneliti tiba di sekolah pukul 09.30, pada hari tersebut nampak orang tua 

berdatangan untuk menyerahkan dan mengambil tugas lagi (Cl4, P1, K2). 

Sebelumnya guru sudah menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan 

yang akan berjalan pada minggu ini (Cl4, P1, K3).  Tampak juga guru yang saling 

berkomunikasi untuk memberikan kata apa sebagai tugas latihan menulis dan 

mengeja. (Cl4, P1, K4). Peneliti berkesempatan melakukan wawancara dengan 

dua orang guru yaitu dengan ibu R dan ibu NI (Cl4, P1, K5). Bersama dengan 

beliau peneliti mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan media yang juga 

mendukung perkembangan anak, tidak hanya itu peneliti juga mendapatkan 

informasi mengenai hambatan ataupun kendala yang beliau temui, strategi saat 

pembelajaran tatap muka juga strategi saat pembelajaran dari rumah (Cl4, P1, 

K6). 

 Pada hari tersebut peneliti juga mendapatkan informasi mengenai identitas 

sekolah, jumlah siswa, sarana dan prsarana yang diberikan tata usaha  kepada 

peneliti copy nya (Cl4, P2, K1). Peneliti juga sempat memfoto, media, alat 

permainan, tempelan dinding dan sebagainya (Cl4, P2, K2).  Kemudian peneliti 

memfoto struktur sekolah, foto akreditas dan beberapa foto kegiatan yang ada 

diruangan kepala sekolah.  
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LAMPIRAN IV 

CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO KEADAAN SEKOLAH) 

 

 

Kode : cdf1 

 

 

Cdf1.1 tempelan dinding pengenalan 

huruf abjad dan macam-macam 

sayuran. 

 

Cdf1.2 tempelan dinding pengenalan 
nama-nama bulan. 

 

Cdf1.3 tempelan dinding pengenalan 

alat transportasi, pekerjaan,binatang 

dan tanaman. 

 

Cdf1.4 pengenalan bacaan eja 

 

Cdf1.5 pengenalan bulan hijriah dan 

nama-nama hari  
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Cdf1.6 hasil karya keterampilan anak, 
berupa keterampilan tangan melipat 

ataupun menempel menjadi berbagai 

macam benda. 

 

Cdf1.9 gambar media yaitu biji 

dakuan,  kepingan rantai warna-warni,  
terdapat buku LKS pensil, rautan dan 

juga krayon. 

 

Cdf1.13 gambar permainan outdoor 

jungkat jungkit 

 

Cdf1.14 gambar permainan outdoor 

ayunan 

 

Cdf1.15 gambar permainan outdoor 

putaran 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO KEGIATAN) 

 

Kode : cdf2 

 

     

Cdf2.1 gambar orang tua yang sedang 
tanda tangan saat pengambilan raport 

hasil belajar anak 

     

Cdf2.2 gambar kegiatan menulis 

angka, dan anak memegang hasil 

menulis angka 

   

Cdf2.3 gambar kegiatan mewarna dan 

menggambar selama BDR  

    

Cdf2.4 gambar kegiatan mengenal 

abjad dan meng-eja selama BDR  
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Cdf2.5 gambar kegiatan anak 
menempel, juga anak memegang hasil 

kegatan yaitu menempel, menghitung 

dan menulis jumlah daun 

 

Cdf2.6 gambar anak memegang hasil 

kegiatan kolase selama BDR  

     

Cdf2.7 gambar kegiatan melipat baju 

secara mandiri 

 

Cdf2.8 gambar mengerjakan 

penugasan di LKS selama BDR. Pada 

foto kegiatan menggunting, dan 

menempelkannya sesuai sketsa. 

 

Cdf2.9 gambar  belajar dengan benda 

sekitar dengan media peralatan makan 

sendok 
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LAMPIRAN V 

 

TRIANGULASI 

 

No. Fokus Penelitian Catatan Lapangan Catatan Wawancara Catatan Dokumentasi 

1.  Strategi Mengajar Guru dalam 

Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak pada Masa   BDR  di 

RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin 

Banjarmasin 

(cl3, p2, k3), (cl3, p2, k4), 

(cl4, p1, k3), (cl4, p1, k4). 

(cwgk1.8.), (cwgk 

1.11) (cwgk 2.12), 

(cwgk 2.15), (cwgk 

2.14), (cwgk3.10), 

(cwgk 3.11), (cwgk 

4.11). 

(cdf2.2), (cdf2.3), 

(cdf2.4), (cdf2.5), 

(cdf2.6), (cdf2.7), 

(cdf2.8), (cdf2.9). 

2.  Faktor pendukung dan Penghambat 

dalam mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak pada Masa BDR di 

RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin 

Banjarmasin 

(cl2, p1, k3), (cl3, p2, k1), 

(cl4, p1, k2). 

(cwgk1.5), (cwgk1.7), 

(cwgk1.6), (cwgk2.6), 

(cwgk2.8), (cwgk3.7), 

(cwgk3.6), (cwgk4.7). 

(cdf2.1). 
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LAMPIRAN VI 

 

Profil RA Islam Terpadu Ta’dibul Amin Banjarmasin 

 



122 

 

 



123 

 

 



124 

 

 



125 

 

 



126 

 

 



127 

 

 

 

 

  



128 

 

 

LAMPIRAN VII SURAT- SURAT 

 

Surat SK Bimbingan Skripsi 

 

 



129 

 

 

Surat Selesai Seminar Proposal Skripsi 
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Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Surat Riset 
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LAMPIRAN VIII 

Catatan Bimbingan/Konsultasi 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap   : Afipah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 12 Oktober 1999 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : WNI 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Seberang Mesjid Gg. Puskesmas RT. 01 

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Kodepos: 70231 

7. Pengalaman Organisasi  : LDK Nurul Fata (Anggota) 

 PERMADIKSI (Anggota) 

8. Pendidikan   :  

a. TK     : TK Bhakti Banjarmasin 

b. SD    : SDN Seberang Mesjid 5 Banjarmasin 

c. SMP    : MTSN Mulawarman Banjarmasin 

d. SMA    : MAN 1 Banjarmasin 

9. Orang Tua   :  

a. Ayah    : 

Nama    : Asnawi     

Pekerjaan   : Swasta 

Alamat : Jl. Seberang Mesjid Gg. Puskesmas RT. 01              

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Kodepos: 70231 

b. Ibu    : 

Nama   : Marfuah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Seberang Mesjid Gg. Puskesmas RT. 01              

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Kodepos: 70231 

10. Saudara (Jumlah Saudara) : 1 (Satu) 

 

Banjarmasin, 14 Juli 2021 

 

   Afipah 


